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ABSTRACT

SANDRA PAPUANGE. E2118150. THE EFFECT OF EMPLOYMENT EDUCATION
AND TRAINING ON THE APPARATUS WORK PRODUCTIVITY AT THE OFFICE OF
THE MINISTRY OF RELIGION OF BOALEMO REGENCY

This study aims to determine and analyze how much Education (X1), Job
Training (X2), on Employee Work Productivity at the Office of the Ministry of
Religion of Boalemo Regency. Using the quantitative method, the data collection
method used a questionnaire to the respondents to obtain data from the office.
Analysis using path analysis. The results showed that Education (X1), Job
Training (X2) simultaneously had a significant effect on Employee Work
Productivity at the Office of the Ministry of Religion, Boalemo Regency, by 0.000
(0.0%). Education (X1) has a partial effect on Employee Work Productivity (Y) at
the Office of the Ministry of Religion of Boalemo Regency with a significant value
of 0.000 (0.0%). Job Training (X2) partially has a significant effect on Employee
Work Productivity at the Office of the Ministry of Religion of Boalemo Regency
0.000 (0.0%).

Keywords: Education, Job Training, Employee Work Productivity.



ABSTRAK

SANDRA PAPUANGE. E2118150. PENGARUH PENDIDIKAN DAN PELATIHAN KERJA
TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA PEGAWAI PADA KANTOR KEMENTERIAN AGAMA
KABUPATEN BOALEMO

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar Pendidikan
(X1), Pelatihan Kerja (X2), terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Pada Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Boalemo. Menggunakan metode kuantitaif, metode
pengumpulan data menggunakan kuesioner kepada responden untuk memperoleh data
dari kantor. Analisis menggunakan path analisis. Hasil penelitian menunjukan bahwa
Pendidikan (X1), Pelatihan Kerja (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
Produktivitas Kerja Pegawai Pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo,
sebesar 0,000 (0,0%). Pendidikan (X1) berpengaruh secara parsial terhadap Produktivitas
Kerja Pegawai (Y) pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo dengan nilai
signifikan 0.000 (0,0%). Pelatihan Kerja (X2) secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Boalemo 0.000 (0,0%).

Kata kunci : Pendidikan, Pelatihan Kerja, Produktivitas Kerja Pegawai.
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1.1 Latar Belakang Penelitian

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan aset perusahaan yang
paling mahal dibanding dengan aset-aset lain karena SDM merupakan
pergerak utama organisasi perusahaan yang harus dikelola secara optimal,
continue dan diberi ekstra perhatian dan memenuhi hak-haknya. Agar
dapat bersaing dalam persaingan bisnis perusahaan dituntut untuk
memperoleh, mengembangkan, dan mempertahankan sumber daya
manusia yang berkualitas terhadap produktivitas kerja pegawai. Dalam
sebuah organisasi potensi sumber daya manusia bisa dikatakan sebagai
sumber daya utama karena dapat mengelola, menganalisis, dan
menggerakan tujuan instansi secara efektif dan efisien.Sumber daya
manusia merupakan faktor terpenting dalam organisasi karena berfungsi
sebagai perencana, pergerak dan pelaku segala kegiatan
operasional.Manusia merupakan mahluk sosial yang memiliki akal dan
pikiran untuk bertahan hidup dengan kemampuan yang terbatas, segala
kebutuhan baik sandang maupun papan hanya dapat terpenuhi apabila
terdapat suatu sumber penghasilan.Manusia bekerja dengan cara
kemampuan yang dimilikinya masing-masing.

Menurut Kadarisman (2012) produktivitas kerja pegawai merupakan
salah satu persyaratan kerja yang dipenuhi oleh setiap pegawai untuk
bekerja dengan penuh semangat dan tanggung jawab. Produktivitas kerja
pegawai adalah perbandingan antara hasil yang dicapai dengan sumber

daya yang digunakan serta berkait ] "angan efektivitas dan efisiensi,



17

yang dimana menunjukan tingkat kemampuan pegawai untuk pencapaian
tujuan organisasi. Produktivitas kerja dapat dicapai apabila tenaga kerja
mempunyai keterampilan yang dapat diterapkan dalam melakukan
pekerjaanya sehari-hari Menurut (Syahdan, F. 2017).

Menurut Widodo (2015:217) produktivitas kerja pegawai suatu
perusahaan bukanlah dengan cara bekerja lebih keras, tetapi bekerja lebih
cerdas. Keadaan dunia saat ini pada umumnya menuntut untuk kita agar
menghasilkan kerja yang lebih besar tetapi dengan menggunakan SDM,
uang, waktu, tempat. Produktivitas kerja adalah usaha untuk
meningkatkan hasil yang dicapai dengan biaya yang efektif, aka tetapi
kualitas tinggi, hal semacam ini tidak mungkin tercapai apabila tidak
memperhatikan para pekerja, misalnya dengan penghasilan mereka,
pendidikan dan latihan, pengembangan, kesehatan dan kedisiplinan kerja
Menurut (Widya Astuti, A. 2012).

Menurut Stoner dan Sutrisno (2010 : 210) mengatakan bahwa
produktivitas kerja pegawai bukan pada pemuktahiran, akan tetapi pada
pengembangan pegawai yang paling utama. Produktivitas kerja pegawai
merupakan perbandingan antar keluaran dan masukan serta
mengutarakan cara pemanfaatan baik terhadap sumber-sumber dalam
memproduksi suatu barang dan jasa Menurut (Hasibuan 2010 : 128).

Adapun faktor yang berpengaruh terhadap produktivitas kerja
pegawai yaitu pendidikan dan pelatihan kerja. seperti yang dikemukakan

oleh Yussi Rapareni (2013) bahwa banyak faktor yang dapat
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mempengaruhi produktivitas kerja pegawai yang di antaranya pendidikan
dan pelatihan kerja. dan jika dua variabel di uji bersamaan pendidikan dan
pelatihan kerja terdapat pengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja
pegawai Menurut Sabeli Aliya dan Tobari (2019).

Menurut Hasibuan (2011 : 69) mengatakan bahwa pendidikan adalah
hubungan dengan peningkatan pengetahuan umum dan pemahaman atas
lingkungan kerja secara menyeluruh. Arah pembangunan SDM di
Indonesia ditunjukan pada pengembangan kualitas SDM secara
komprehensif meliputi aspek kepribadian dan sikap mental, penguasaan
ilmu dan teknologi. pendidikan pada dasarnya mengulas tingkat-tingkat
atau jenjang-jenjang pendidikan yang terdapat pada pendidikan formal.
pendidikan adalah suatu tahap dalam pendidikan berkelanjutan yang
ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik serta
keluasan dan kedalaman pengajaran Menurut (Mahamit, dikutip dalam
Ardiansyah, dkk. 2014: 1).

Menuru Harsono (2011 : 104) pendidikan adalah proses mengubah
sikap dan tata cara seseorang atau kelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran. Pendidikan formal
yang ditempuh kemampuan dan dapat dengan mudah mengembangkan
dibidang kerjanya (Menurut Handoko 2012). Pendidikan dapat
mempengaruhi seseorang termasuk juga perilaku seorang akan pola
hidup terutama dalam memotivasi untuk sikap berperan serta dalam

pembangunan kesehatan. Pendidikan yang kurang akan menghambat
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perkembangan sikap seseorang terhadap nilai-nilai atau informasi yang
baru diperkenalkan, sebaliknya makin tinggi tingkat pendidikan seseorang,
semakin menerima informasi sehingga semakin banyak pula pengetahuan
yang dimiliki Menurut (Notoatmodjo :2015).

Menurut widi Lestari (2011) menyatakan bahwa pendidikan
merupakan suatu kegiatan seseorang dalam mengembangkan
kemampuan, sikap, dan bentuk tingkah lakunya, baik untuk kehidupan
masa yang akan datang dimana melalui organisasi tertentu ataupun tidak
terorganisasi. Pendidikan adalah jenjang yang diperoleh mulai dari bangku
sekolah dasar sampai pada tingkat tinggi. pendidikan sangat diperlukan
oleh seorang pegawai, karena akan dapat membawa pengaruh yang baik
terhadap dirinya sendiri maupun terhadap oraganisasi tempat dia bekerja
Menurut (Sastrohadiwiryo 2014).

Menurut Widodo (2012 : 82) pelatihan kerja merupakan serangkaian
aktivitas individu dalam meningkatkan keahlian dan pengetahuan
sistematis sehingga mampu memiliki kinerja yang professional di
bidangnya. Pelatihan merupakan bagian dati investasi SDM (Human
investement) untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan kerja
sehingga meningkatkan kinerja pegawai, pelatihan kerja biasanya
dilakukan dengan kurikulum yang di sesuaikan dengan kebutuhan jabatan,
diberikan dalam waktu vyang relatif pendek, untuk membekali
seseorangdengan keterampilan kerja.

Menurut Rivai (2013) mengatakan pelatihan kerja sebagin pendidikan
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yang menyangkut proses belajar untuk memperoleh dan meningkatkan
keterampilan di luar sistem yang berlaku dalam waktu yang relatif singkat
dengan metode yang lebih mengutamakan metode dari pada praktif dari
pada teori. Pelatihan adalah setiap usaha untuk memperbaiki prestasi
kerja pada suatu pekerjaan tertentu yang sedang menjadi tanggung
jawabnya Menurut (Sedermayanti 2013 :164).

Menurut Arianty (2016 : 120) pelatihan kerja merupakan salah satu
usaha yang dilakukan perusahaan untuk meningkatkan mutu sumber daya
manusia dalam dunia kerja, pelatihan kerja merupakan proses untuk
membentuk dan membekali pegawai dengan menambah keahlian,
kemampuan, pengetahuan, dan perilakunya Menurut (Kasmir, 2018 : 126).

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh calon peneliti pada
kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo diketahui bahwa masih
banyak permasalahan yang terjadi pada pegawai khusunya terkait dengan
masalah produktivitas kerja pegawai yang belum tercapai misalnya
berkaitan dengan pengetahuan dan keterampilan pegawai yang berkaitan
dengan pekerjaan. Hal ini terlihat dari hasil observasi tampak pada
penyimpanan arsip masih terjadi kesalahan, penyimpanan arsip juga
belum tertata dengan rapi sehingga apabila diperlukan kembali
membutuhkan waktu yang lama dalam pencariannya bahkan dokumen
yang dicari hilang. Penggunaan sistem juga masih mengikuti sebelumnya
sehingga menutup kesempatan untuk berinovasi lebih jauh serta

perlengkapan yang digunakan dalam tata kearsipan masih secara manual.
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Selain itu kurang optimalnya produktivitas kerja pegawai disebabkan oleh
sikap pegawai dalam bekerja misalnya pekerjaan tidak dikerjakan sesuai
dengan waktu yang telah di tentukan. Kondisi tersebut menimbulkan
permasalahan dalam pencapaian produktivitas kerja pegawai sehingga
akan berdampak pada target yang sudah direncanakan oleh pimpinan
maupun instansi pemerintah.

Adapun faktor penyebab permasalahan yang terjadi disebabkan oleh
masalah pendidikan dan pelatihan misalnya keterampilan pegawai
mengembangkan hasil pendidikan formal dan non formal (program
pendidikan dan pelatihan) untuk diimplementasikan pada tugas atau
pekerjaannya juga merupakan kendala. Pegawai yang telah memperoleh
kesempatan melanjutkan pendidikan formal yang lebih tinggi ataupun
mengikuti pelatihan yang dibuktikan dengan perolehan ijazah atau
sertifikat, kepangkatannya telah disesuaikan dengan jenjang ijazahnya
(mendapat kenaikan pangkat penyesuaian ijazah), namun kenyataannya
mereka masih kurang terampil, dalam arti kurang dapat mengembangkan
pendidikan yang diperolehnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan
kepala sub bagian tata usaha terkadang masih terdapat pegawai yang
keliru dalam pengerjaan tugas. Hal tersebut diatas merupakan salah satu
sebab produktivitas kerja pegawai masih rendah.

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah dikemukakan di
atas, maka penulis tertarik memilih judul “Pengaruh Pendidikan Dan

Pelatihan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Pada Kantor
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Kementerian Agama Kabupaten Boalemo”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang di uraikan di atas, maka

permasalahan yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut:

1.  Seberapa besar pengaruh Pendidikan (X1) dan Pelatihan Kerja (X2),
secara simultan terhadap Produktivitias Kerja Pegawai (Y) Pada
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo.

2. Sebarapa besar pengaruh Pendidikan (X1) secara parsial terhadap
Produktivitas Kerja Pegawai (Y) Pada Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Boalemo.

3. Seberapa besar pengaruh Pelatihan Kerja (X2) secara parsial
terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y) Pada Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Boalemo.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan

menganalisis pengaruh Pendidikan (X1) dan Pelatihan Kerja (X2) terhadap

Produktivitas Kerja Pegawai (Y) pada Kantor Kementerian Agama

Kabupaten Boalemo.

1.3.2 Tujuan Peneletian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas maka yang

menjadi tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah:

1.  Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Pendidikan (X1) dan
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Pelatihan Kerja (X2) secara simultan terhadap Produktivitas Kerja
Pegawai (Y) Pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo.
Untuk menegetahui seberapa besar Pendidikan (X1) secara parsial
terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y) Pada Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Boalemo.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Pelatihan Kerja (X2)
secara parsial terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y) Pada Kantor

Kementerian Agama Kabupaten Boalemo.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka manfaat penelitian

yang dapat dikemukakan pada penelitian ini adalah:

1.

Manfaat Teoritis

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan variabel
yang diteliti serta menjadi bahan referensi bagi peneliti selanjutnya
untuk lebih mengembangkan penelitian dari aspek lainnya yang

belum tercakup dalam penelitian.

Manfaat Praktis

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi terkait dengan
hasil penelitian sebagai bahan masukan dan mempertimbangkan
untuk menjadikan dasar perbaikan dalam pengambilan keputusan

oleh kepala kantor guna meningkatkan produktivitas kerja pegawai
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pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo.

BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Defenisi Pendidikan

Pendidikan adalah usaha manusia untuk menumbuhkan dan
mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun
rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan
kebudayaan. pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan
kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sebagai hayat, tanpa pendidikan
sama sekali mustahil suatu kelompok manusia maju, sejahtera dan
bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka Menurut (lhsan 2011 :
1-2).

Menurut Lestari (2011) menyatakan bahwa Pendidikan merupakan
suatu kegiatan seseorang dalam mengembangkan kemampuan , sikap,
dan bentuk tingkah lakunya, baik untuk kehidupan masa yang akan dating

dimana melalui organisasi tertentu ataupun tidak terorganisasi.
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Pendidikan merupakan tugas untuk meningkatkan pengetahuan,
pengertian atau sikap para tenaga kerja sehingga mereka dapat lebih
menyesuaikan dengan lingkungan kerja mereka. Pendidikan merupakan
suatu bentuk investasi sumber daya manusi pendidikan juga berpengaruh
terhadap kemiskinan karena pendidikan merupakan salah satu komponen
yang ditentukan dalam penyebab lingkaran kemiskinan Menurut (Faisal
2013:1).

Menurut Harsono (2011 : 162) Pendidikan adalah suatu proses,
tehnik, dan metode belajar mengajar dengan maksud mentransfer suatu
pengetahuan dari seseorang kepada orang orang lain melalui prosedur
yang sistematis dan terorganisasir yang berlangsung dalam jangka waktu
yang relative lama. Sedangkan menurut pusat bahasa departemen
pendidikan nasional, pendidikan adalah suatu proses mengubah sikapdan
tata cara seorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan
manusia melalui pengajaran dan pelatihan.

Pendidikan dapat mempengaruhi seseorang termasuk juga perilaku
seseorang akan pola hidup terutama dalam memotivasi untuk sikap
berperan serta dalam pembangunan kesehatan. pendidikan yang kurang
akan menghambat perkembangan sikap seseorang terhadap nilai-nilai
atau informasinya yang baru diperkenalkan, sebaliknya makin tinggi
tingkat pendidikan seseorang semakin mudah menerima informasi
sehingga semakin banyak pula pengetahuan yang dimiliki Menurut

(Notoatmodjo :2015).



26

Menurut Sikula dalam Hardjanto (2012 : 69) pendidikan disebutkan
bahwa pendidikan adalah berhubungan dengan peningkatan umum dan
pemahaman terhadap lingkungan kehidupan manusia secara menyeluruh
dan pengembangan, pengetahuan, kecakapan, atau keterampilan , fisik,
watak, karakter dan sebagainya. Pendidikan adalah suatu persyaratan
pekerjaan yang dapat ditentukan dalam hubungannya dengan keahlian dan
pengetahuan berdasarkan aktivitas yang sesungguhnya dilaksanakan
pada pekerjaan menurut (Herry 2010 : 273).

2.1.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendidikan
Faktor yang mempengaruh pendidikan menurut Hasbullah (2011 :
141) sebagai berikut :
1. Ideology
Semua manusia dilahirkan kedunia mempunyai hak yang sama
khususnya hak untuk mendapatkan pendidikan dan peningkatan
pengetahuan.
2. Sosial Ekonomi
Semakin tinggi tingkat social ekonomi memungkinkan seorang
mencapai pendidikan yang lebih tinggi.
3. Sosial Budaya
Masih banyak orang tua yang kurang menyadari akan pentingnya
pendidikan formal bagi anak-anaknya.
4. Perkembangan IPTEK

Perkembangan iptek menuntut untuk selalu mempengaruhi
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pengetahuan dan keterampilan agar tidak kalah dengan Negara maju
5. Psikolog
Konseptual pendidikan merupakan alat untuk mengembangkan
kepribadian individu agar lebih bernilai.
2.1.3 Indikator Pendidikan
Menurut Tirtahardja (2015 : 53) indikator pendidikan terdiri dari:
1. Jenjang Pendidikan
Jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang diterapkan
berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan
di capai dan kemampuan yang akan di kembangkan.
2. Kesesuaian Jurusan
Kesesuaian jurusan adalah sebelum pegawai direkrut terlebih dahulu
perusahaan menganalisis pendidikan dan kesesuaian jurusan
pendidikan pegawai disebut agar nantinya dapat ditempatkan pada
posisi jabatan yang sesui dengan kualifikasi pendidikan.
3. Kompetensi
Kompetensi adalah pengetahuan, perusahaan terhadap tugas,
keterampilan dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan
berpikir dan bertindak.
2.1.4 Defenisi Pelatihan Kerja
Pelatihan kerja merupakan salah satu uasaha yang dilakukan
perusahaan untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia dalam dunia

kerja. Pelatihan biasanya dilakukan dengan kurikulum yang disesuaikan
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dengan kebutuhan jabatan, diberikan dalam waktu yang relatif pendek,
untuk membekali seseorang dengan keterampilan kerja (Arianti 2016 :

120).

Menurut Andrew E. Sikula (2017 : 44) dapat dikemukakan bahwa
pelatihan kerja (taining) adalah suatu proses pendidikan jangka pendek
yang mempergunakan prosedur sistematis dan terorganisir di mana
pegawai non-managerial mempelajari pengetahuan dan keterampilan
tekhnis dalam tujuan terbatas. Pelatihan kerja berhubungan dengan
pemberian bantuan kepada pegawai, agar tingkat kecerdasan,
penegtahuan dan kemampuan pegawai tersebut, dapat berkembang
tingkat yang lebih tinggi Menurut (Manullang 2013 : 67).

Pelatihan kerja adalah sebuah pendekatan personal untuk membantu
pegawai membangun keahlia, sebuah metode yang memperkuat
komunikasi antar oragnisasi dengan pegawai. Pelatihan kerja merupakan
sarana memaksimalkan kekuatan yang dimiliki mendorong dan
meningkatkan komunikasi, serta membantu mereka mencapai sasaran
yang ditetapkan dalam waktu lebih cepat Menurut (Susanto 2011 : 94-95).

Menurut Hamali (2016 : 63) pelatihan kerja adalah proses
pembelajaran yang memungkinkan pegawai melaksanakan pekerjaan
yang sekarang sesuai dengan standar. Pelatihan kerja adalah poses
sistematik pengubahan perilaku para pegawai dalam suatu arah guna

meningkatkan tujuan-tujuan oragnisasional.
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2.1.5 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pelatihan Kerja

Faktor-faktor yang mempengaruhi pelatihan kerja menurut

(Marwansyah 2014 : 156).

1.

Dukungan manajemen puncak

Program pelatihan harus mendapatkan dukungan dari manajemen
puncak dalam sebuah organisasi.Dukungan ini harus bersifat
konkret dan perlu dikomunikasikan kepada seluruh bagian
organisasi.Selanjutnya dukungan ini harus diwujudkan dalam
bentuk sumber daya yang memadai untuk melaksanakan pelatihan

dan pengembangan sumber daya manusia.

Komitmen para spesialis dan generalis dalam pengelolaan SDM

Dibutuhkan komitmen yang kuat dan keterlibatan para manajer
generalis dalam pengelolaan sumber daya manusia, dan terutama

manajer spesialis pelatihan dan pengembangan SDM.

Perkembangan ekonomi

Kemajuan teknologi tidak saja memberikan dampak pada
identifikasikebutuhan pelatihan dan pengembangan tetapi juga

terhadap pemilihan metode pelatihan dan pengembangan.

Kompleksitas organisasi

Kompleksitas organisasi, seorang pekerja yang sukses harus
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secara berkesinambungan meningkatkan atau memperbarui
kompetensi mereka dan membangun sikap yang memungkinkan
mereka untuk tidak hanya beradaptasi dengan perubahan tetapi

juga menerima dan bahkan mencari perubahan.

5. Gaya belajar

Keberhasilan program pengembangan dan pelatihan sumberdaya
manusia dipengaruhi oleh gaya belajar. Ketika mengatakan
seseorang telah belajar, kita tidak menunjuk kepada perubahan
perilaku yang bersifat sementara atau temporer.Seseorang disebut
telah belajar jika pada dirinya terjadi perubahan perilaku yang

bersifat menetap atau permanen.

6. Kinerja fungsi-fungsi manajemen SDM lainnya

Kinerja fungsi-fungsi manajemen SDM, yakni rekrument dan seleksi,
pelatihan dan pengembangan, kompensasi, manajemen kinerja,
perencanaan dan pengembangan Kkarir, hubungan pegawai,
manjemen PHK, dan administrasi personalia, serta sistem
informasi SDM.
2.1.6 Indikator Pelatihan Kerja
Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2013 : 62) indikator pelatihan
kerja di antaranya :
1. Jenis pelatihan

Berdasarkan analisis kebutuhan program pelatihan yang tidak
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dilakukan, maka perlu dilakukan pelatihan peningkatan kinerja
pegawai dan etika kerja bagi tingkat bawah dan menengabh.

2. Tujuan pelatihan

Tujuan pelatihan harus konkrit dan dapat di ukur, oleh karena itu
pelatihan yang diselenggarakan bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan kerja agar peserta mampu mencapai kinerja secara
maksimal dan meningkatkan pemahaman peserta terhadap etika
kerja yang harus diterapkan.

3. Materi

Materi pelatihan dapat berupa pengelolaan (manajemen), tata
naskah, psikolog kerja, komunikasi kerja, disiplin dan etika kerja,
kepemimpinan dan pelaporan kerja.

4. Kualifikasi peserta

pelatihan adalah pegawai perusahaan yang memenuhi kualifikasi
persyaratan seperti pegawai tetap dan staf yang mendapat

rekomendasi pimpinan.

5. Kualifikasi pelatihan

Pelatih/instruktur yang akan memberikan materi pelatihan harus
memenuhi kualifikasi persyaratan antara lain : mempunyai keahlian
yang berhubungan materi pelatihan, mampu membangkitkan

motivasi dan mampu menggunakan metode partisipatif.
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2.1.7 Defenisi Produktivitas Kerja Pegawai

Menurut Hasibuan dalam Edyun (2012) produktivitas kerja adalah
meningkatnya output (hasil) yang sejalan dengan input (msukan). Jika
produktivitas naik ini hanya dimungkinkan oleh adanya peningkatan
efisiensi (waktu, bahan, tenaga) dan sistem kerja, teknik produksi dan
adanya peningkatan keterampilan dari tenaga kerjanya.

Menurut Siagian dalam Agustin (2014) produktivitas kerja adalah
kemampuang menghasilkan barang/jasa dari berbagai sumber daya dan
kemampuan yang dimiliki oleh setiap pekerja/pegawai.Secara umum,
produktivitas dapat di artikan sebagai kemampuan meningkatkan hasil
kerja pegawai yang ditinjau dari sumber daya yang di miliki oleh setiap
masing-masing individu.

Menurut Mauris (2010) produktivitas yaitu mengandung pengertian
sebagai sikap mental yang selalu berpandangan bahwa mutu kehidupan
hari ini harus lebih baik dari kemarin dan esok harus lebih baik dari hari
ini.Filosofi dan spirint tentang produktivitas sudaah ada sejak awal
peradaban manusia karena makna produktivitas adalah keinginan (the will)
dan upaya (effort) manusia untuk selalu ada meningkatkan kualitas
kehidupan dan penghidupan di segala bidang.

2.1.8 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja Pegawai

Menurut Manullang dalam Edyun (2012) penjelasan bahwa faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja pegawai adalah :

1. keahlian, merupakan faktor paling penting dan harus dimiliki oleh
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pengawas pelaksanaan maupun pemimpin.

2. Pengalaman, faktor pengalaman sangat erat hubungannya dengan
intelegasi, yaitu kesanggupan pegawai dalam menyelesaikan tugas-
tugas tertentu dengan hasil yang tidak saja ditentukan oleh
pengalaman tertentu tapi juga harus didukung oleh intelegasi.

3. Umur, umumnya pegawai yang sudah berumur lanjut mempunyai
tenaga fisik relative terbatas dari pada pegawai yang masih muda,
untuk itu lebih banyak mengenakan pegawai yang lebih muda
karena fisiknya lebih kuat.

4. Keadaan fisik, erat hubungannya dengan tugas yang dihadapi.
Misalnya pekerja yang membutuhkan tenaga fisik

5. Pendidikan, sering dihubungkan dengan latihan-latihan yang
umumnya menunjukan kesanggupan kerja.

6. Bakat dan temperamen, mempunyai peranan penting dalam
menunjang kesukesesan kerja. Bakat dan temperamen
berhubungan dengan sifat-sifat khusus dari kepribadian seseorang
dan di anggap bukan dipengaruhi oleh alam sekitar.

2.1.9 Indikator Produktivitas Kerja Pegawai
Menurut Burhanuddin Yusuf (2015) indikator Prouktivitas Kerja
Pegawai sebagai berikut :

1. Pengetahuan, konsep pengetahuan lebih berorientasi pada

inteligensi, daya pikir dan penguasaan olmu. Pengetahuan

merupakan akumulasi hasil proses pendidikan baik yang diperoleh
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secara formal maupun non formal yang memberikan konstribusi
pada seseorang didalam pemecahan masalah, termasuk dalam
melakukan atau menyelesaikan pekerjaan, sehingga seorang
pegawai diharpkan mampu melakukan pekerjaan secara produktif.

2. Keterampilan, yaitu mampu dan penguasaan teknis operasional
mengenai bidang tertentu yang bersifat kekaryaan. Keterampilan
berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk melakukan atau
menyelesaikan pekerjaan yang bersifat teknis. Dengan kemampuan
yang dimiliki seorang pegawai diharapkan mampu menyelesaikan
pekerjaan secara produktif.

3. Kemampuan, konsep ini jauh lebih luas karena dapat mencakup
sejumlah kompetensi. Pengetahuan dan keterampilan termasuk
faktor pembentuk kemauan.

4. Sikap, merupakan suatu kebiasaan yang dimiliki pola. Pola tersebut
memiliki impikasi positif dalam hubungan dengan perilaku kerja
seseorang. Perilaku manusia ditentukan oleh sikap-sikap yang telah
tertanam dalam diri pegawai sehingga dapat mendukung kerja yang
efektif.

2.1.10 Hubungan Antara Variabel
1. Pendidikan (X1) dengan Produktivitas kerja pegawai (Y)

Menurut Manullang (2013:67) Pendidikan berhubungan dengan
produktivitas kerja pegawai dengan pemberian bantuan kepada pegawai,

agar tingkat kecerdasan, pengetahuan dan kemampuan pegawai tersebut
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dapat berkembang ketingkat yang lebih tinggi. Pendidikan adalah suatu
kegiatan untuk meningkatkan penguasaan teori keterampilan
memutuskan terhadap persoalan-persoalan yang menyangkut kegiatan
mencapai tujuan. berdasarkan dari beberapa analisis data dan temuan
penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa pendidikan berpengaruh
terhadap produktivitas kerja pegawai.

2. Pelatihan Kerja (X2) dengan Produktivitas Kerja Pegawai (Y)

Menurut Mulia Nasution secara teoritis ada beberapa pandangan
mengenai hubungan pelaksanaan program pelatihan kerja dengan
produktivitas kerja pegawai, antara lain, dengan adanya peningkatan atau
keahlian, pengetahuan, dan wawasan, sikap pegawai pada tugas-tugasnya
dengan pengetahuan yang di dapat dalam pendidikan dan pelatihan akan
merubah tingkah laku, guna medapatkan produktivitas yang tinggi.

3. Pendidikan (X1) dengan Pelatihan Kerja (X2)

Menurut Notoadmodjo ( 2015 - 27) pendidikan dan pelatihan adalah
perubahan perilaku yang diharapkan, yakni kemampuan dalam
melaksanakan tugas atau pekerjaan. Pendidikan dan pelatihan
berhubungan dengan memberikan bantuan kepada pegawai, agar tingkat
kecerdasan, pengetahuan dan kemampuan pegawai tersebut dap
berkembang ketingkat yang lebih tinggi.

2.1.11 Penelitian Terdahulu
Rizkia, Anisa (2014) Judul Penelitian Pengaruh Pendidikan dan

Pelatihan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai KSPS BMT Bina

Ummat Sejahtera di Kabupaten Jepara. Tehknis analisis yang digunakan
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adalah analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa Pendidikan
dan Pelatihan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja
Pegawai.

Kadek Wina Martini (2018) Judul Penelitian Pendidikan, dan
Pelatihan Kerja terhadap Produktivitas Pegawai Rumah Sakit Umum
Daerah Kabupaten Buleleng Unit Kerja Bagian Sumber Daya Manusia.
Tehknis Analisis data yang digunakan adalah Uji Validitas dan Realibilitas.
Hasil peneltian menunjukan bahwa Pendidikan dan Pelatihan Kerja
berpengaruh positif secara parsial dan simultan terhadap Produktivitas
Kerja Pegawai.

Asia Fitri Payapo (2015) Judul Penelitian Pengaruh Pendidikan dan
Pelatihan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Pada PT. Hajrat
Abadi Cabang Ambon. Tehknis Analisis data yang digunakan adalah
Analisis Regresi Linear (SPSS V 20). Hasil penelitian menunjukan bahwa
Pendidikan dan Pelatihan Kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Produktivitas Kerja Pegawai.

2.2 Kerangka Pemikiran

Bagi suatu organisasi, produktivitas kerja pegawai merupakan bagian
yang sangat penting dan menarik karena terbukti sangat besar
manfaatnya. Tanpa adanya produktivitas kerja yang baik dari seluruh
pegawai, maka keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan akan sulit
tercapai. Mengingat pentingnya produktivitas kerja pegawai maka

dibutuhkan usaha dan strategi yang tepat dalam mengoptimalkan sumber
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daya manusia seperti melakukan evaluasi kerja secara berkesinambungan,
tepat sasaran dan dapat dipertanggung jawabkan.

Semua usaha yang telah dilakukan oleh kantor Kementerian Agama
dalam tingkat pendidikan seperti penentu posisi atau posisi yang tepat,
membimbing serta memberikan pelatihan pengembangan  diri,
menyediakan pengembangan karir yang pasti dalam kantor dan penilaian
kinerja secara periodik dapat membuat pegawai merasa diperhatikan
kebutuhannya dan bisa meningkatkan motivasi kerja untuk terciptanya
lingkungan atau atmosfer kerja yang mendukung. Hal ini kemudian dapat
meningkatkan rasa memiliki pegawai terhadap kantor yang selanjutnya
akan meningkatkan keterkaitan pegawai pada kantor yang juga di
perlihatkan dengan kinerja. Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian

ini digambarkan sebagai berikut:

Kantor Kementerian Agama <
Kabupaten Boalemo

v

Pendidikan (X1) Pelatihan Kerja (X2)

v

Produktivitas Kerja Pegawai (Y)

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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2.3 Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah dan kajian pustaka yang telah

dikemukakan sebelumnya, maka hipotesis penelitian yang diajukan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pendidikan (X1) dan pelatihan kerja (X2) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai (Y)
pada kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo.

2. Pendidikan (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja pegawai (Y) pada kantor Kementerian Agama
Kabupaten Boalemo.

3.  Pelatihan kerja (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja pegawai (Y) pada kantor Kementerian Agama

Kabupaten Boalemo.
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BAB lli

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 0bjek penelitian

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya maka yang
menjadi objek penelitian ini adalah Pengaruh Pendidikan (X1), Pelatihan
Kerja (X2), terhadap produktivitas Kerja Pegawai (Y), Pada Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Boalemo.
3.2 Metode penelitian
3.2.1Metode yang digunakan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif.
Metode penelitian kuantitatif dapat di artikan sebagai penelitian yang
didasarkan pada filosofi positivis, digunakan untuk menguji populasi atau
sampel tertentu dengan menggunakan metode penelitian numeric dan
analisis statistik. Meskipun metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian survey, namun penelitian survey digunakan untuk
menjelaskan kualitass dan menguji hipotesis. Penelitian ini mengambil
sampel pegawai dan menggunakan kuesioner sebgai alat data utama atau

primer Menurut Sugiyono (2010 : 5).
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3.2.2 Operasional Variabel

Menurut Sugiyono (2017) yang dimaksud operasional variabel adalah
penentuan kontrak atau sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi
variabel yang dapat diukur. Adapun variabel penelitian ini adalah
Pendidikan (X1), dan Pelatihan Kerja (X2), terhadap Produktivitas kerja
pegawai (Y).

Untuk memahami penelitian ini dengan lebih jelas, maka perlu
dilakukan gambaran variabel sesuai dengan latar belakang dan gagasan
masalah guna menentukan indikator dari variabel yang relevan dan
menentukan pengukuran instrumen atau variabel tersebut. Tabel berikut
mencantumkan indikator dari variabel di atas:

Tabel 3.1 Operasional Variabel

Variabel Indikator Skala

1. Jenjang pendidikan

Pendidikan (X1) 2. Kesesuaian jurusan Ordinal

3. Kompetensi

—

. Jenis pelatihan

N

. Tujuan pelatihan
Pelatihan Kerja (X2) Ordinal
3. Materi

4. Kualifikaassi peserta
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5. Kualifikasi pekerjaan

Produktivitas Kerja

Pegawai (Y)

1.Pengetahuan

2. Keterampilan

3. Kemampuan

4.Sikap

Ordinal

Menurut Tirtahardja (2015), Anwar Prabu Mangkunegara ( 2013),

Burhanuddin Yusuf (2015).

Saat menguji setiap variabel, skala likert akan digunakan untuk

pengukuran. Teknik skala likert yang digunakan setiap item memberikan

skor untuk pertanyaan yang diajukan oleh responden dalam penenlitian.

Sugiyono ( 2010 : 86) untuk setiap instrument yang menggunakan skala

likert jawabannya berkisar dari sangat positif sampai sangat negative, dan

dapat berupa kata-kata. Kuisioner disusun dengan menyiapkan (Lima)

pilihan, yaitu : sangat setuju, setuju, ragu-tagu , tidak setuju, sangat tidak

setuju. Setiap pilihan akan diberikan nilai bobot yang berbeda, masing-

masing nilai bobot tersebut ditampilkan pada tabel berikut :

Tabel 3.2 Bobot Nilai Variabel
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Pilihan Bobot
Sangat setuju (sangat positif)/Sangat 5
Setuju (positif). Sering 4
Ragu-ragu (netral)/ kadang-kadang 3
Tidak setuju (negative)/jarang 2
Sangat tidak setuju (sangat negative)/ tidak 1
pernah

3.2.3 Populasi dan Sampel
3.2.3.1 Populasi

Dalam melakukan penelitian, kegiatan pengumpulan data merupakan
langkah penting guna mengetahui karakteristik dari populasi yang
merupakan elemen-elemen dalam objek penelitian. Data tersebut
digunakan untuk pengambilan keputusan atau pengujian hipotesis.
Sugiyono (2017) mengemukakan bahwa populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karkteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan
kemudian di tarik kesimpulannya. Berdasarkan pengertian populasi
tersebut maka populasi pada penelitian adalah seluruh pegawai yang
berjumlah 50 orang pegawai bekerja pada kantor Kementerian Agama
Kabupaten Boalemo
3.2.3.2 Sampel Jenuh

Menurut Sugiyono (2018 :85) Sampel jenuh adalah tekhnik

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai
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sampel, Oleh karena itu peneliti dapat menggunakan sampel yang di ambil

dari populasi.

3.2.4 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

3.2.4.1 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini:

. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari distribusi

kuesioner kepada orang yang di wawancarai.

. Data sekunder mengacu pada data yang sebelumnya diperoleh dari

buku, artikel, dan karya ilmiah.

3.2.4.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan oleh

penulis dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1.

Observasi, yaitu mengamati kegiatan instansi yang berhubungan
dengan masalah yang diteliti.

Wawancara, dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan data berupa
keterangan-keterangan dan informasi dimana yang menjadi sasaran
interview adalah pegawai pada kantor Kemenetrian Agama
Kabupaten Boalemo.

Kuesioner dilakukan dengan menyebarkan seperangkat daftar

pertanyaan/ pernyataan tertulis kepada responden.

Dokumentasi, yaitu mengumpulkan data dengan cara mempelajari

buku, makalah, karya ilmiah, guna memperoleh informasi yang
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berhubungan dengan teori-teori dan konsep-konsep yang berkaitan

dengan masalah dalam penelitian.
3.2.5 Prosedur Penelitian
4.2.5.1 Uji Validitas Data

Uji validitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur
validitas angket. Jika pertanyaan dalam kuesioner dapat mengungkapkan
apa yang akan diukur dengan kuesioner tersebut, maka kuesioner tersebut
dianggap valid. Untuk menginterpretasikan hasil uji validitas, kriteria yang
digunakan adalah:

1. Jika nilai Rniung lebih besar dari (>) nilai Riaber maka item kuesioner

dinyatakan valid dan dapat digunakan.

2. Jika nilai Rnitung kurang dari (<) kurang dari nilai Rtaber maka item
kuesioner dinyatakan tidak valid dan tidak dapat digunakan.

3.2.5.2Uji Reabilitas

Pengujian reabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan
menggunakan objek yang sama, akan mengahsilkan data yang sama
instrument yang reliable adalah instrument yang bila digunakan beberapa
kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama
Menurut Sugiyono (2017 : 130).
3.2.6 Metode Analisis Data
3.2.6.1 Konversi Data

Untuk dapat di olah menjadi analisis jalur yang merupakan

pengembangn dari analisis regresi berganda, data ordinal yang biasanya



45

didapat dengan menggunakan skala likert, dan lain-lain (skor kuesioner),

maka terlebih dahulu data ini harus ditransformasikan menjadi interval,

(MSI). Langkah-langkah MSI sebagai berikut :

1. Membuat frekuensi dari tiap butir jawaban pada masing-masing
kategori pertanyaan.

2. Membuat proporsi dengan cara membagi frekuensi dari setiap butir
jawaban dengan seluruh jumlah responden.

3. Membuat proporsi kumulatif.

4. Menetukan nilai Z untuk setiap butir jawaban, berdasarkan nilai
frekuensi yang telah diperoleh dengan bantuan tabel zriiel.

5. Menghitung nilai skala dengan rumus

o Z riil (i-1)-zriil (i)
Skala (i) = Prop Kum (i)- Prop Kum (i-1)

6. penyertaan nilai skala. Nilai penyertaan inilah yang disebut skala interval

dan dapat digunakan dalam perhitungan analisis regresi.

3.2.7 Analisis Path (Path Analisis)

Untuk memastikan sub-sub variabel apakah ada pengaruh
pendidikan dan pelatihan kerja terhadap produktivitas kerja pegawai maka
pengujian di lakukan dengan uji analisis jalur (Path Analisys), dengan
terlebih dahulu mengkoversi data skala ordinal ke skala interval melalui
Menthod Successive internal (MSI). Analisis jalur digunakan dengan
perimbangan bahwa pola hubungan antar variabel dalam penelitian adalah

bersifat korelatif dan kualitas.
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Hipotesis penelitian diperlihatkan melalui struktur hubungan antara

variabel independen dengan variabel dependen dengan diagram jalur

©

dapat dilihat pada struktur jalur berikut ini:

X1 Pyx1

rx1x2

X2 Pyx2

Gambar 3.1 Struktur Path Analisis

Dari gambar tersebut diatas dapat dilihat dalam persamaan berikut ini :
Y = PYx1 + PYx2 + PYe
Dimana:
X1: Pendidikan
X2 : Pelatihan Kerja
Y : Produktivitas kerja pegawai
€ : Variabel lain yang mempengaruhi Y
r . Korelasi antar variabel X
PY : Koefisien jalur untuk mendapatkan pengaruh langsung
Data yang terkumpul di analisis hubungan kausalnya antarasub-sub
variabel yang di lakukan dengan menggunakan anlisis jalur (path analisys)
yang memperlihatkan pengaruh. Gambar di atas juga memperlihatkan
bahwa sub-sub variabel tersebut tidak hanya di pengaruhi oleh Xidan

Xotetapi ada variabel epselon (g) yaitu variabel yang tidak diukur dan
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diteliti.
3.2.8 Pengujian Hipotesis
Sesuai dengan hipotesis dan desain penelitian yang telah di
kemukakansebelumnya, maka dalam pengujian hipotesis menggunakan
path analisys dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Membuat persamaan struktual, yaitu:
Y = PYX1+ PYX2+ PYe
2. Menghitung matrix korelasi antar X1, X2, dan Y
3. Menghitung matrix korelasi antar variabel eksogenus
4. Menghitung matrix invers R
5. Menghitung koefisien jalur Pyxi (i = 1, dan 2)
6. Menghitung R? yaitu koefisien yang menyatakan determinasi total X1,
Xz, terhadap Y
7. Hitung pengaruh variabel lain (Pyeg)
8. Menghitung pengaruh variabel + independent terhadap variabel

dependen sebagai berikut.

a. Pengaruh langsung:
Y 4«— Xi —»Y = (Pyxi) (Pyxi); dimanai =1, dan 2.

9. Analisis data menggunakan program SPSS 20.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Seiring dengan terbentuknya Kabupaten Boalemo tentunya

Pemerintah Kabupaten Boalemo yang notabennya adalah daaerah otonom
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harus menyiapkan perangkat daerah dengan instansi yang diperlukan.
Apalagi saat itu Kabupaten Boalemo menetapkan daerahnya sebagai
daerah Boalemo Bertasbih. Dengan kondisi seperti itu Bupati Boalemo
adalah Dr. Ir. H. Iwan Bokings, MM berupaya membentuk Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Boalemo dalam rangka mendukung
program Boalemo Bertasbih.

Saat itulah disela-sela Boalemo Bertasbih menggema ke pelosok
tanah air lahirlah Kantor Departemen Agama Kabupaten Boalemo dengan
Peraturan Menteri Agama. Seiring dengan perjalanan waktu tepatnya pada
tanggal 28 Pebruari 2010 lahirlah Peraturan Menteri Agama Nomor 01
Tahun 2010 tentang perubahan penyebutan Departemen Agama menjadi
Kementerian Agama. Sehingga dengan peraturan tersebut Kantor
Departemen Agama Kabupaten Boalemo berubah menjadi Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Boalemo yang terletak di Desa Lamu
Kecamatan Tilamuta dengan wilayah kerja meliputi 7 Kecamatan masing
— masing Kecamatan Mananggu, Kecamatan Botumoito, Kecamatan
Tilamuta, Kecamatan Dulupi, Kecamatan Wonosari, Kecamatan

Paguyaman dan Kecamatan Paguyaman Pantai.

4.1.2Visi dan Misi

Visi:
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo adalah
terwujudnya masyarakat Boalemo yang taat beragama, cerdas,

mandiri, dan sejahtera lahir batin.
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Misi:
1. Meningkatkan kualitas kehidupan beragama
2. Meningkatkan kualitas kerukunan umat beragama
3. Meningkatkan kualitas raudhatul athfal, madrasah, perguruan
tinggi agama, pendidikan agama, dan pendidikan keagamaan.
4. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan ibadah haji.
5. Mewujudkan tata kelola kepemerintahan yang bersih dan
berwibawa
4.1.3 Struktur Organisasi
Adapun sumber daya manusia dalam organisasi Kementerian Agama
Kabupaten Boalemo dapat digambarkan dalam struktur organisasi berikut

ini:



R S TRUKTUR ORGANISASH
7 AR EENTERANACAMA OB AT AL

Kepala :
Dr. H. Sabara Karim Ngou,

M.Pd.I
Kepala Sub Bagian Tata
Jahatan Fungsional — Usaha
Hamka Isa Boyola, 5.Az MM
I | [ |
Madrasah Aliyah Pendidikan Agama Penyelenggaraan Bimhingan
Drs. Saiful DJ. dan Keagamaan Haji dan Umrch Masvarakat
Kaharu Islam Dra. Hasni DJ. B. Islam
Drs. Tayip Mopanga Ishak, M.Pd Dr. H. Amin A
Mohune
Penyelenggara
Zakat/Wafat

Gambar 4.1 Struktur Organisasi

4.1.4 Tugas dan Fungsi

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama (PMA) Republik Indonesia

Nomor 13 Tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal

Kementerian Agama, maka kedudukan, tugas pokok dan fungsi

Kementerian Agama Kabupaten Boalemo adalah sebagai berikut:

1.  Kedudukan

Kantor Wilayah Kementerian Agama Kabupaten adalah Instansi

Vertikal Kementerian Agama yang berada di bawah dan bertanggung

jawab langsung kepada Menteri Agama.

2. Tugas Pokok
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Kantor Wilayah Kementerian Agama Kabupaten mempunyai tugas

melaksanakan tugas dan fungsi Kementerian Agama dalam Wilayah

kabupaten berdasarkan kebijakan Menteri Agama dan Ketentuan

Peraturan Perundang-Undangan.

3.

Fungsi

Dalam melaksanakan tugas Kantor Wilayah Kementerian Agama

Kabupaten menyelenggarakan fungsi:

1.

Perumusan dan penetapan visi, misi, dan kebijakan teknis di bidang
pelayanan dan bimbingan kehidupan beragama kepada masyarakat
di provinsi;

Pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang haji dan umrah;
Pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang pendidikan
madrasah, pendidikan agama dan keagamaan,

Pembinaan kerukunan umat beragama

Perumusan kebijakan teknis di bidang pengelolaan administrasi dan
informasi;

Pengkoordinasian perencanaan, pengendalian, pengawasan, dan
evaluasi program; dan

Pelaksanaan hubungan dengan pemerintah daerah, instansi terkait
dan lembaga masyarakat dalam rangka pelaksanan tugas

kementerian di provinsi.
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4.1.5 Analisis Karakterisrik Responden

Hasil penelitian yang dimuat dalam kuesioner berdasarkan sampel
sebelumnya adalah sebanyak 50 orang responden. Dalam penelitian ini,
pihak yang menjadi responden adalah pegawai pada kantor Kementerian
Agama Kabupaten Boalemo.
a. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 50 orang. Berikut ini

merupakan data responden berdasarkan atas jenis kelamin.

Tabel 4.1 Tabel Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Keterangan Jumlah Orang Persentase
Pria 23 46 %
Wanita 27 54 %
Total Responden 50 100 %

Sumber: Hasil Olahan Data 2022

Berdasarkan tabel diatas, dapat diperhatikan bahwa responden jenis
kelamin pria sebanyak 23 orang (46% dari total responden), sedangkan
responden jenis kelamin wanita sebanyak 27 orang (54% dari total
responden). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jumlah
responden wanita lebih banyak daripada jumlah responden pria.
b. Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Klasifikasi responden berikutnya ialah berdasarkan atas pendidikan
terakhir. Berikut ini merupakan data responden berdasarkan atas

pendidikan terakhir:
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Tabel 4.2 Tabel Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Keterangan Jumlah Orang Persentase
SMP - 0%
SMA 8 16 %
ST 39 78 %
S2 2 4%
S3 1 2%
Total Responden 50 100%

Sumber: Hasil Olahan Data 2022

Berdasarkan tabel diatas, dapat diperhatikan bahwa tidak ada
responden yang berpendidikan terakhir SMP. Responden yang
berpendidikan terakhir SMA sebanyak 8 orang, dengan persentase
sebesar 16%. Responden yang berpendidikan terakhir S1 sebanyak 39
orang, dengan persentase sebesar 78%. Responden yang berpendidikan
terakhir S2 sebanyak 2 orang, dengan persentase sebesar 4 %. Dan
responden berpendidikan S3 sebanyak 1 orang dengan persentase 2%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jumlah responden terbanyak
berpendidikan terakhir S1 yaitu sebanyak 39 orang, dengan persentase

sebesar 78% dari total responden.

c. Responden Berdasarkan Umur
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Klasifikasi responden berikutnya ialah berdasarkan atas umur.

Berikut ini merupakan data responden berdasarkan atas umur.

Tabel 4.3 Tabel Responden Berdasarkan Umur

Keterangan Jumlah Orang Persentase
25-35Tahun 23 46 %
36 - 45 Tahun 20 40 %
46- 55 Tahun 7 14 %

Total Responden 50 100%

Sumber: Hasil Olahan Data 2022

Berdasarkan tabel di atas, dapat diperhatikan bahwa responden yang
berusia dibawah 36 tahun sebanyak 23 orang, dengan persentase sebesar
46%. Responden yang berusia antara 36 - 45 tahun sebanyak 20 orang,
dengan persentase sebesar 40%. Responden yang berusia antara 46 - 55
tahun sebanyak 7 orang, dengan persentase sebesar 14%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa jumlah responden terbanyak berusia
antara 25 - 35 tahun yaitu sebanyak 23 orang, dengan persentase sebesar

46% dari total responden.

4.1.6 Analisis Deskriptif Variabel Penelitian
Seluruh variabel bebas dalam penelitian ini diharapkan dapat
menjelaskan variabel produktivitas kerja pegawai. Bobot-bobot butir

instrument berdasarkan variabel terlebih dahulu dideskripsikan dengan
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melakukan perhitungan frekuensi dan skor berdasarkan bobot pilihan
jawaban. Perhitungan frekuensi dilakukan dengan cara menghitung jumlah
bobot yang dipilih.

Perhitungan mengenai skala penilaian ini searah dengan pendapat
yang dikemukakan Riduwan (2014 : 15) Menghitung skor setiap
komponen yang diteliti adalah mengalikan semua frekuensi data dengan
nilai bobotnya. Anda kemudian dapat menentukan skala peringkat untuk
setiap item pertanyaan dengan terlebih dahulu menghitung rentang skala.
Bobot tertinggi X item X jumlah responden: 5 X 1 X 50 = 250
Bobot terendah X item X jumlah responden: 1 X 1 X 50 = 50

Hasil perhitungan tersebut diintervalkan dalam bentuk rentang skala

penelitian sebagaimana pada tabel di bawah ini:

250-50
——— =40

Rentang Skalanya yaitu: 5

Tabel 4.4 Tabel Skala Penelitian Jawaban Responden

Rentang Kategori
210 - 250 Sangat Tinggi
170 - 209 Tinggi
130 - 169 Sedang

90-129 Rendah
50-89 Sangat Rendah

Sumber; Hasil Olahan Data 2022

Berikut ini akan disajikan gambaran hasil tabulasi data atau variabel
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yang menjadi objek penelitian.
a. Gambaran Umum Pendidikan (X1)
Hasil tabulasi data variabel Pendidikan (X1), yang dijawab oleh 50

responden (sampel) dapat divisualisasikan melalui tabel berikut:

Tabel 4.5 Tanggapan Responden Tentang Pendidikan (X1)

Item
SKOR X1.1 X1.2 X1.3
F Sko % | F Sko % | F Sko %
r r r
5 7 | 35 | 140 6| 30 | 120 8 50 | 20.0
4 12 | 48 | 24.0 ; 64 | 32.0 ; 60 | 30.0
3 29 | 87 | 58.0 é 75 | 50.0 i 72 | 48.0
2 2 | 4 | 40 13| 6 |60 1] 2 | 20
1 0 | 0 o00]lol o loolol o] oo
100. | 5 100. | 5 100.
s 50 [174| "0 | 2 |75 | 100 | > | qea | O
iKategor Tinggi Tinggi Tinggi

Sumber: Hasil Olahan Data 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel Pendidikan
(X1) responden yang menjawab item pernyataan X1.1 memperoleh skor
174 dengan kategori tinggi. Responden yang menjawab item pernyataan
X1.2 memperoleh skor 175 dengan kategori tinggi. Responden yang

menjawab item pernyataan X1.3 memperoleh skor 184 dengan kategori

tinggi.
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Hasil tabulasi data variabel Pelatihan Kerja (X2), yang dijawab oleh

50 responden (sampel) dapat divisualisasikan melalui tabel berikut:

Tabel 4.6 Tanggapan Responden Tentang Pelatihan Kerja (X2)

ltem
SKOR X2.1 X2.2 X2.3
F Skor % F | Skor % F | Skor %
5 9 45 18.0 | 7 35 140 | 8 40 16.0
4 13 52 26.0 | 15| 60 300 | 16 | 64 32.0
3 22 66 440 | 27 | 81 54.0 | 20 | 60 40.0
2 6 12 12.0 | 1 2 2.0 6 12 12.0
1 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0
> 50 175 | 100.0 | 50 | 178 | 100.0 | 50 | 176 | 100.0
Kategori Tinggi Tinggi Tinggi
ltem
SKOR X2.4 X2.5
F Skor % F Skor %
5 9 45 18.0 6 30 12.0
4 14 56 28.0 15 60 30.0
3 24 72 48.0 28 84 56.0
2 3 6 6.0 1 2 2.0
1 0 0 0.0 0 0 0.0
> 50 179 100.0 50 176 100.0
Kategori Tinggi Tinggi
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Sumber: Hasil Olahan Data 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel Pelatihan
Kerja (X2) responden yang menjawab item pernyataan X2.1 memperoleh
skor 175 dengan kategori tinggi. Responden yang menjawab item
pernyataan X2.2 memperoleh skor 178 dengan kategori tinggi. Responden
yang menjawab item pernyataan X2.3 memperoleh skor 176 dengan
kategori tinggi, responden yang menjawab item pernyataan X2.4
memperoleh skor 179 dengan kategori tinggi, dan responden yang

menjawab item pernyataan X2.5 memperoleh skor 176 dengan kategori

tinggi.

c. Gambaran Umum Produktivitas Kerja Pegawai (Y)

Hasil tabulasi data variabel Produktivitas Kerja Pegawai (Y), yang
dijawab oleh 50 responden (sampel) dapat divisualisasikan melalui tabel
berikut:

Tabel 4.7 Tanggapan Responden Tentang Produktivitas Kerja Pegawai (Y)

Item
SKOR gl.: l\((.z :.3 Y4

FoiSkol w [ SO o [ |Sk g | F Skl g
7 | 35 140 7| 35 | 140 | 7 | 35 | 140 | 7 | 35 | 14.0
4 18 | 72 | 36.0 é 64 | 32.0 ; 52 | 26.0 ; 72 | 36.0
3 19 | 57 | 38.0 g 78 | 52.0 3 81 | 54.0 g 66 | 44.0
2 6 |12 120 1] 2 | 20 13| 6 |60 3] 6 | 60
1 0O |l o loo]o|] oloolo|l o oo|o| o]oo
100, | 5 100, | 5 100. | 5 100,

s 50 | 176 | 0% | {179 | T | 21 7a | 10| 2 a7e | 19
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Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi

Sumber: Hasil Olahan Data 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel
Produktivitas Kerja Pegawai (Y) responden yang menjawab item
pernyataan Y.1 memperoleh skor 176 dengan kategori tinggi. Responden
yang menjawab item pernyataan Y.2 memperoleh skor 179 dengan
kategori tinggi. Responden yang menjawab item pernyataan Y.3
memperoleh skor 174 dengan kategori tinggi. Responden yang menjawab
item pernyataan Y.4 memperoleh skor 179 dengan kategori tinggi.
4.1.7 Uji Validitas dan Reliabilitas

Dalam analisis ini untuk mengetahui tingkat validitas dapat dilihat
pada hasil olahan data. Pengujian instrument penelitian ini baik dari segi
validitasnya maupun reliabilitasnya terhadap 50 responden. Instrumen
penelitian yang dinyatakan valid jika nilai ritung > rtabel dan untuk reliabel jika
nilai Cronbach’s Alpha > 0,6.
a. Uji Validitas dan Uiji Reliabilitas Variabel Pendidikan (X1)

Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran Uji Validitas dan Uji
Reliabilitas diperoleh hasil penelitian sebagaimana pada tabel berikut:

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Pendidikan (X1)

Variabel Indikato Uji Validitas Uji Reliabilitas
r lhitung ltabel Ket AIpha Ket
0,27 :
X1.1 0,879 3 Valid > 0,60
Pendidika 0,27 : =
n (X1) X1.2 0,845 3 Valid 0,786 Reliabe
X1.3 0,789 0'§7 Valid |
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Sumber: Hasil Olahan Data 2022
Tabel di atas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk
variabel Pendidikan (X1) menunjukan hasil yang valid, keputusan ini
diambil karena nilai rhitung > rtave, Sedangkan koefisien alphanya sebesar
0,786 dengan demikian berarti semua item pernyataan untuk variabel
Pendidikan reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha > 0,6.
b. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Variabel Pelatihan Kerja (X2)
Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran Uji Validitas dan Uji
Reliabilitas diperoleh hasil penelitian sebagaimana pada tabel berikut:

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Pelatihan Kerja (X2)

. Indikato Uji Validitas Uji Reliabilitas
Variabel
r lhitung label Ket AIpha Ket
X2.1 0,915 0'§7 Valid
X2.2 0,002 0'827 Valid
Pelatihan 0,27 . >0,60 =
o (2) | X2:3 0,915 " |valid| 0915 | D"
X2.4 0,896 0’57 Valid
X2.5 0,618 0’57 Valid

Sumber: Hasil Olahan Data 2022

Tabel di atas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk
variabel Pelatihan Kerja (X2) menunjukan hasil yang valid, keputusan ini
diambil karena nilai rhitung > rtave, Sedangkan koefisien alphanya sebesar
0,915 dengan demikian berarti semua item pernyataan untuk variabel
Pelatihan Kerja reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha > 0,6.

c. Uji Validitas dan Uiji Reliabilitas Variabel Produktivitas Kerja Pegawai (Y)
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Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran Uji Validitas dan Uji
Reliabilitas diperoleh hasil penelitian sebagaimana pada tabel berikut:

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Produktivitas Kerja Pegawai

Variabel Indikato Uji Validitas Uji Reliabilitas
anabe r lhitung l'tabel Ket Alpha Ket
Y1 0,870 0'827 Valid
Produktivita|  Y.2 0858 | %27 | valid 060
s Kerja 0,27 0.878 Rel'iabel
Pegawai (Y) Y.3 0,824 3 Valid
Y4 0,875 0'827 Valid

Sumber: Hasil Olahan Data 2022

Tabel di atas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk
variabel Produktivitas Kerja Pegawai (Y) menunjukan hasil yang valid,
keputusan ini diambil karena nilai rhitung > rtabe, Sedangkan koefisien
alphanya sebesar 0,878 dengan demikian berarti semua item pernyataan
untuk sub variabel Produktivitas Kerja Pegawai reliabel karena nilai
Cronbach’s Alpha > 0,6.
4.2 Analisis Data Statistik

Hasil analisis statistik yang menggunakan analisis jalur tersebut
akan diketahui apakah variabel-variabel bebas (Independen) baik secara
simultan maupun secara parsial memberikan pengaruh yang nyata
(signifikan) terhadap variabel terikat (dependen). Berdasarkan hasil
pengolahan data atas 61 orang responden dengan menggunakan analisis
jalur, maka diperoleh persamaan sebagai berikut:

Y=0,577X1 + 0,385X2 + 0,198¢
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Dari persamaan di atas, menunjukkan bahwa koefisien variabel
independen yakni Pendidikan (X1) yang diukur terhadap Produktivitas
Kerja Pegawai (Y) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan. Besarnya
pengaruh faktor Pendidikan secara langsung terhadap Produktivitas Kerja
Pegawai sebesar 0,577 atau 57,7%.

X2 = 0,385 menandakan bahwa Pelatihan Kerja (X2), yang diukur
terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y) memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan. Besarnya pengaruh Pelatihan Kerja (X2) yang secara
langsung terhadap Produktivitas Kerja Pegawai sebesar 0,385 atau 38,5%.

Sedangkan & = 0,198 menunjukkan bahwa terdapat variabel-variabel
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini sebesar 19,8%

Memperhatikan hasil perhitungan analisis jalur yang terdapat pada
lampiran, maka hasil analisis tersebut dapat di interpretasikan bahwa Nilai
Koefisien Determinasi (R Squre) sebesar 0,802 (terlampir), ini berarti
sekitar 80,2% pengaruh Pendidikan dan Pelatihan Kerja terhadap
Produktivitas Kerja Pegawai. Serta masih ada sekitar 0,198 atau 19,8%
ditentukan oleh variabel lain dan masih memerlukan penelitian lebih lanjut.

Berdasarkan hasil olahan data yang menggunakan analisis jalur

hubungan antar variabel dapat dilihat pada gambar di bawabh ini:

X1

0577 0,198

<+“— M

0,722
0,385

X2
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Gambar 4.2 Hasil estimasi analisis jalur
Sebagai hasil analisis dari variabel independen tersebut diperoleh
informasi bahwa yang dominan berpengaruh adalah variabel Pendidikan
(X2) dengan nilai sebesar 0,577 dan Pelatihan Kerja dengan pengaruh
sebesar 0,385 terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y). Hsil penelitian di
atas dapat diringkas seperti pada tabel berikut:

Tabel 4.11 Komposisi Pengaruh Variabel X Terhadap Y

Pengaruh I
Variabe Tidak Konstribusi
Langsun Bersama
| Langsun | Total RO
g 0 (R2)
X1 0,577 - 57,7 %
X2 0,385 - 38,5 %
€ 0,198 - 19,8 %
X1,X2 802 %

Sumber: Hasil _Olahan De;ta 2022 _
4.3 Pengujian Hipotesis
1. Pengaruh Pendidikan (X1) dan Pelatihan Kerja (X2) Secara Simuftan

Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y)

Berdasarkan pengujian statistik diketahui bahwa uji simultan
menghasilkan nilai signifikansi 0.000 dan nilainya lebih kecil dari a = 5%
(0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel bebas yaitu Pendidikan
dan Pelatihan Kerja secara bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Produktivitas Kerja Pegawai. Jadi hipotesis yang

menyatakan bahwa Pendidikan (X1) dan Pelatihan Kerja (X2) secara
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simultan berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y)

pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo. Diterima

2. Pengaruh Pendidikan (X1) Secara Parsial Terhadap Kinerja Pegawai
(Y).

Uji statistik yang dilakukan pada tingkat kepercayaan sebesar 95%
menunjukkan bahwa analisis diperoleh nilai signifikansi untuk variabel
Kompensasi (X1) sebesar 0.000 lebih kecil jika dibandingkan dengat nilai
signifikansi alpha (0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Pendidikan
(X1) berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y).
Hipotesis yang menyatakan bahwa Pendidikan (X1) secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y) pada

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo. Diterima

3.  Pengaruh Pelatihan Kerja (X2) Secara Parsial Terhadap Produktivitas

Kerja Pegawai (Y).

Uji t dapat dilihat pada tingkat kepercayaan sebesar 95% secara
statistik menunjukkan variabel Pelatihan Kerja (X2) mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y) dengan
nilai propability sig 0,000< propability a = 0,05. Jadi hipotesis yang
menyatakan bahwa Pelatihan Kerja (X2) secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y) pada Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Boalemo. Diterima
4. Korelasi Antar Variabel X

1) Korelasi (X1)
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Korelasi Pendidikan (X1) dengan Pelatihan Kerja (X2) sebesar 0,722.
Hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan yang tinggi kedua variabel
tersebut.

2) Korelasi (X2)

Korelasi Pelatihan Kerja (X2) dengan Pendidikan (X1) sebesar 0,722.
Hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan yang tinggi kedua variabel
tersebut.

4.4 Pembahasan
1. Pengaruh Pendidikan (X1) dan Pelatihan Kerja (X2) secara Simultan

Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y)

Hasil penelitian menunjukan bahwa Pendidikan dan Pelatihan Kerja
berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja Pegawai. Hal ini
disebabkan karena berdasarkan jawaban responden pada saat menjawab
kuesioner yang dibagikan oleh peneliti, dari semua item pernyataan yang
berkaitan dengan pendidikan maupun pelatihan kerja yang terjadi di kantor
Kementerian Agama Kabupaten Boalemo lebih banyak para pegawai yang
menjawab setuju bahkan sangat setuju meskipun ada beberapa pegawai
yang menjawab ragu-ragu maupun tidak setuju tetapi dari keseluruhan
pegawai lebih dominan yang menjawab setuju bahkan sangat setuju
dengan item pernyataan kuesioner yang dibagikan sehingga produktivitas
kerja pegawai terealisasi dengan baik atau sesuai dengan tujuan dari
instansi. Misalnya pegawai memiliki pengetahuan organsisasi yang baik,

sekaligus meningkatkan gagasan, inovasi, pemikiran, kompetensi dan
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keahlian. Selain itu para pegawai memiliki keterampilan yang dibutuhkan
dalam semua pekerjaan agar sanggup bekerja sama dalam tim dan para
pegawai memiliki sikap yang baik sehingga diantara pegawai saling
menghargai antara satu dengan yang lainnya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh
Notoadmodjo (2015:27) pendidikan dan pelatihan adalah perubahan
perilaku yang diharapkan, yakni kemampuan dalam melaksanakan tugas
atau pekerjaan. Pendidikan dan pelatihan berhubungan dengan
memberikan bantuan kepada pegawai, agar tingkat kecerdasan,
pengetahuan dan kemampuan pegawai tersebut dapat berkembang
ketingkat yang lebih tinggi sehingga berdampak pada produktivitas kerja
pegawai.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu menurut
Kadek Wina Martini (2018) Judul Penelitian Pendidikan, dan Pelatihan
Kerja terhadap Produktivitas Pegawai Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Buleleng Unit Kerja Bagian Sumber Daya Manusia. Tehknis
Analisis data yang digunakan adalah Uji Validitas dan Realibilitas. Hasil
peneltian menunjukan bahwa Pendidikan dan Pelatihan Kerja berpengaruh
positif secara parsial dan simultan terhadap Produktivitas Kerja Pegawai.
2. Pengaruh Pendidikan (X1) secara parsial terhadap Produktivitas

Kerja Pegawai (Y).

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 50 responden menunjukkan

bahwa secara parsial terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan
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antara variabel Pendidikan (X1) terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y).
Hal ini dapat terjadi karena dari hasil jawaban responden dalam kuesioner
menunjukkan bahwa variabel pendidikan berada pada kategori tinggi
dikarenakan semua item pernyataan yang dijawab oleh responden lebih
banyak yang menjawab setuju bahkan ada beberapa orang yang
menjawab sangat setuju, meskipin ada beberapa pegawai yang menjawab
ragu-ragu. Misalnya pegawai bekerja dengan baik dan ditempatkan sesuai
dengan latar belakang pendidikan mereka. Dan sebelum pegawai di rekrut
terlebih dahulu kantor menganalisis jenjang pendidikan dan kesesuaian
jurusan pendidikan pegawai tersebut agar nantinya dapat ditempatkan
pada posisi jabatan yang sesuai dengan kualifikasi pendidikannya. Bahkan
pegawai yang berkompetensi akan melakukan suatu tugas atau pekerjaan
pada bidang tertentu sesuai dengan jabatan yang sudah diberikan.

Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Manullang
(2013:67) Pendidikan berhubungan dengan produktivitas kerja pegawai
dengan pemberian bantuan kepada pegawai, agar tingkat kecerdasan,
pengetahuan dan kemampuan pegawai tersebut dapat berkembang
ketingkat yang lebih tinggi. Pendidikan adalah suatu kegiatan untuk
meningkatkan penguasaan teori keterampilan memutuskan terhadap
persoalan-persoalan yang menyangkut kegiatan mencapai tujuan.
berdasarkan dari beberapa analisis data dan temuan penelitian terdahulu,
dapat disimpulkan bahwa pendidikan berpengaruh terhadap produktivitas

kerja pegawai.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Asia Fitri Payapo (2015) Judul Penelitian Pengaruh
Pendidikan dan Pelatihan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai
Pada PT. Hajrat Abadi Cabang Ambon. Tehknis Analisis data yang
digunakan adalah Analisis Regresi Linear (SPSS V 20). Hasil penelitian
menunjukan bahwa Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Produktivitas Kerja Pegawai.

3. Pengaruh Pelatihan Kerja (X2) secara parsial terhadap Produktivitas

Kerja Pegawai (Y).

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 50 responden menunjukkan
bahwa secara parsial terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan
antara variabel Pelatihan Kerja (X2) terhadap Produktivitas Kerja Pegawai
(Y). Hal ini dikarenakan berdasarkan jawaban responden pada saat
menjawab pernyataan pada kuesioner yang dibagikan, bahwa variabel
pelatihan kerja berada pada kategori tinggi bahkan ada item pernyataan
pada kategori sangat tinggi, hal ini disebabkan banyak responden yang
menjawab setuju bahkan sangat setuju misalnya organisasi ini memiliki
jenis pelatihan untuk melatih keahlian pegawai agar pegawai mampu
menguasai sebuah skill atau keterampilan baru yang berhubungan dengan
pekerjaannya. Selain itu organisasi ini melakukan tujuan pelatihan agar
pegawai mampu meningkatkan penguasaan teori dan keterampilan dalam
bekerja. Dan dalam organisasi ini pegawai harus memiliki kualifikasi

pekerjaan agar mampu melaksanakan suatu pekerjaan.
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Hal ini sesuai dengan teori yang kemukakan oleh Mulia Nasution
secara teoritis ada beberapa pandangan mengenai hubungan pelaksanaan
program pelatihan kerja dengan produktivitas kerja pegawai, antara lain,
dengan adanya peningkatan atau keahlian, pengetahuan, dan wawasan,
sikap pegawai pada tugas-tugasnya dengan pengetahuan yang di dapat
dalam pendidikan dan pelatihan akan merubah tingkah laku, guna
medapatkan produktivitas yang tinggi.

Hasil penelitian ini searah dengan penelitian sebelumnya menurut
Rizkia, Anisa (2014) Judul Penelitian Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan
Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai KSPS BMT Bina Ummat
Sejahtera di Kabupaten Jepara. Tehknis analisis yang digunakan adalah
analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa Pendidikan dan
Pelatihan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja

Pegawai.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya terdapat kesimpulan secara simultan dan parsial sebagai

berikut:

1.

Pendidikan (X1), dan Pelatihan Kerja (X2) secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja
Pegawai (Y) pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Boalemo.

Pendidikan (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y) pada Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Boalemo.

Pelatihan Kerja (X2) secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y) pada Kantor

Kementerian Agama Kabupaten Boalemo.

5.2 Saran
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Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat disarankan sebagai

berikut:

1.

Disarankan kepada Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Boalemo bahwa produktivitas kerja pegawai termasuk dalam
kategori tinggi, maka pimpinan perlu mempertahankan bahkan
jika perlu menciptakan suasana kerja yang mampu merangsang
produktivitas kerja yang lebih tinggi lagi. Hal tersebut dapat
dilakukan dengan cara memperhatikan faktor-faktor yang
mempengaruhi produktivitas kerja dan juga menanamkan rasa
saling memiliki sehingga akan timbul rasa untuk ikut serta
memelihara dan mempertahankan produktivitas kerja para
pegawai.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mencari atau
menambahkan variabel independen lain yang belum diteliti pada
penelitian ini seperti kepuasan kerja, loyalitas, budaya organisasi,
dan lingkungan kerja sehingga memperoleh hasil penelitian yang

lebih luas lagi.
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LAMPIRAN
KUISIONER PENELITIAN
Petunjuk Pengisian :

1. Responden yang saya hormati, saya selaku peneliti memohon
kesediaan Bapak/lbu, agar kiranya dapat mengisi kuisioner dengan
memberikan jawaban yang di anggap sesuai.

2. Berikan tanda (X) pada jawaban yang dipilih .

3. Informasi responden:

a. No Responden
b. Umur

c. Jenis Kelamin
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d. Pendidikan

|. Variabel Pendidikan (X1)

Jenjang Pendidikan

1. Pegawai disini bekerja dengan baik dan ditempatkan sesuai dengan

latar belakang pendidikan mereka.

a.

b.

C.

d.

e.

Sangat setuju
Setuju
Ragu-ragu
Tidak setuju

Sangat tidak setuju

Kesesuaian Jurusan

2. Sebelum pegawai di rekrut terlebih dahulu kantor menganalisis jenjang

pendidikan dan kesesuaian jurusan pendidikan pegawai tersebut agar

nantinya dapat ditempatkan pada posisi jabatan yang sesuai dengan

kualifikasi pendidikannya.

a.
b.
C.
d.

e.

Sangat setuju
Setuju
Ragu-ragu
Tidak setuju

Sangat tidak setuju

Kompetensi

3. Pegawai yang berkompetensi akan melakukan suatu tugas atau

pekerjaan pada bidang tertentu sesuai dengan jabatan yang sudah
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diberikan.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak setuju
e. Sangat tidak setuju
II. Pelatihan Kerja (X2)
Jenis Pelatihan
1. organisasi ini memiliki jenis pelatihan untuk melatih keahlian pegawai
agar pegawai mampu menguasai sebuah skill atau keterampilan baru
yang berhubungan dengan pekerjaannya.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak setuju
e. Sangat tidak setuju
Tujuan Pelatihan
2. Organisasi ini melakukan tujuan pelatihan agar pegawai mampu
meningkatkan penguasaan teori dan keterampilan dalam bekerja.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu

d. Tidak setuju
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e. Sangat tidak setuju
Materi
3. Dalam organisasi ini materi sangat membantu pegawai/guru dalam
kegiatan bekerja yang disusun secara sistematis dalam rangka
memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak setuju
e. Sangat tidak setuju
Kualifikasi Peserta
4. Pegawai harus memiliki keahlian khusus atau kualifikasi khusus
dibidang akademik, kualifikasi peserta yang dimiliki pegawai diharapkan
dapat menjalankan tugas secara professional.
a.Sangat setuju
b.Setuju
c.Ragu-ragu
d.Tidak setuju
e.Sangat tidak setuju
Kualifikasi Pekerjaan
5. Dalam organisasi ini pegawai harus memiliki kualifikasi pekerjaan agar
mampu melaksanakan suatu pekerjaan.

a. Sangat setuju
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e.
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Setuju
Ragu-ragu
Tidak setuju

Sangat tidak setuju

1. Produktivitas Kerja Pegawai (Y)

Pengetahuan

1. Pegawai harus memiliki pengetahuan organsisasi yang baik, sekaligus

meningkatkan gagasan, inovasi, pemikiran, kompetensi dan keahlian.

a.

b.

C.

d.

e.

Sangat setuju
Setuju
Ragu-ragu
Tidak setuju

Sangat tidak setuju

Keterampilan

2. Dalam organanisasi keterampilan dibutuhkan dalam semua pekerjaan

agar sanggup bekerja sama dalam tim.

a.
b.
C.
d.

e.

Sangat setuju
Setuju
Ragu-ragu
Tidak setuju

Sangat tidak setuju

Kemampuan

3. Pegawai harus memiliki kemampuan, kemampuan fisik ataupun



kemampuan intelektual agar dapat menyelesaikan pekerjaan.

Sikap

Sangat setuju

Setuju

Ragu-ragu

Sangat tidak setuju

. Tidak setuju
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4. Setiap pegawai harus memiliki sikap yang baik agar bisa dihargai oleh

orang lain.

Data Ordinal X1

a.

b.

C.

d.

e.

Sangat setuju

Setuju

Ragu-ragu

Tidak setuju

Sangat tidak setuju

No X1.1 1.2 1.3 | X1Total
1 5 3 5 13
2 3 4 4 11
3 4 4 3 11
4 3 3 4 10
5 4 3 3 10
6 4 4 4 12
7 3 3 3 9
8 3 4 4 11
9 4 3 4 11
10 3 4 4 11
11 4 4 3 11
12 4 3 4 11
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49 3 3 9

50 5 4 14

Succesiv

e Detail
Categor

Col y Freq Prop Cum  Density Z Scale

1.000 2.000 2.000 0.040 0.040 0.086 -1.751 1.000
3.000 29.000 0.580 0.620 0.381 0.305 2.646
4.000 12.000 0.240 0.860 0.223 1.080 3.813
5.000 7.000 0.140 1.000 0.000 4744

2.000 2.000 3.000 0.060 0.060 0.119  -1.555 1.000
3.000 25.000 0.500 0.560 0.394 0.151 2.435
4.000 16.000 0.320 0.880 0.200 1.175 3.593
5.000 6.000 0.120 1.000 0.000 4.652

3.000 2.000 1.000 0.020 0.020 0.048 -2.054 1.000
3.000 24.000 0.480 0.500 0.399 0.000 2.691
4.000 15.000 0.300 0.800 0.280 0.842 3.818
5.000 10.000 0.200 1.000 0.000 4.821

Succesiv

e

Interval

X1.1 X1.2 X1.3 XlTotal

4744 2.435 4.821 12.000

2.646 3.593 3.818 10.057

3.813 3.593 2.691 10.097

2.646 2.435 3.818 8.899

3.813 2.435 2.691 8.939

3.813 3.593 3.818 11.224

2.646 2.435 2.691 7.772

2.646 3.593 3.818 10.057

3.813 2.435 3.818 10.066

2.646 3.593 3.818 10.057

3.813 3.593 2.691 10.097

3.813 2.435 3.818 10.066

2.646 3.593 2.691 8.930

2.646 3.593 3.818 10.057

4744 4.652 4.821 14.217



3.813
2.646
2.646
2.646
2.646
2.646
3.813
2.646
2.646
4.744
2.646
2.646
3.813
1.000
2.646
1.000
2.646
2.646
2.646
3.813
4.744
4.744
4.744
2.646
3.813
2.646
2.646
2.646
2.646
2.646
3.813
2.646
2.646
2.646
4.744

2.435
2.435
2.435
3.593
2.435
2.435
3.593
2.435
2.435
4.652
2.435
2.435
3.593
1.000
3.593
1.000
2.435
1.000
2.435
3.593
4.652
4.652
4.652
2.435
3.593
3.593
2.435
2.435
2.435
2.435
2.435
3.593
2.435
2.435
4.652

2.691
2.691
2.691
2.691
2.691
3.818
2.691
2.691
2.691
4.821
2.691
2.691
3.818
2.691
2.691
2.691
1.000
2.691
2.691
3.818
4.821
4.821
4.821
3.818
2.691
2.691
3.818
4.821
2.691
3.818
4.821
4.821
4.821
2.691
3.818

8.939
71.772
1.772
8.930
7.772
8.899
10.097
7.772
71.772
14.217
7.772
71.772
11.224
4.691
8.930
4.691
6.081
6.337
7.772
11.224
14.217
14.217
14.217
8.899
10.097
8.930
8.899
9.902
7.772
8.899
11.069
11.060
9.902
71.772
13.214

X1.1
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Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 2 4.0 4.0 4.0
8 29 58.0 58.0 62.0
4 12 24.0 24.0 86.0
§ 7 14.0 14.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
X1.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 3 6.0 6.0 6.0
8 25 50.0 50.0 56.0
4 16 32.0 32.0 88.0
5 6 12.0 12.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
X1.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 2.0 2.0 2.0
8 24 48.0 48.0 50.0
4 15 30.0 30.0 80.0
5 10 20.0 20.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Correlations
X1.1 X1.2 X1.3 X1Total
X1.1 Pearson Correlation 1 689" 527" 879"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 50 50 50 50
X1.2 Pearson Correlation 689" 1 4427 845"
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000
N 50 50 50 50



X1.3 Pearson Correlation 527" 442" 1 789"
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000
N 50 50 50 50
X1Total  Pearson Correlation 879" 845" 789" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 50 50 50 50
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Scale: X1
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 50 100.0
Excluded? 0 .0
Total 50 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.786 3
ltem
SKOR X;i.(1 S)ii‘l 2 S)Ii‘l 3
F °l % [F 1™ % | F ™ %
r r r
5 7 | 35 | 140 6| 30 | 120 (1) 50 | 20.0
4 12 | 48 | 24.0 ; 64 | 32.0 ; 60 | 30.0
3 29 | 87 | 58.0 g 75 | 500 | 2| 72 | 48.0
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2 2 4 40 [ 3| 6 6.0 | 1 2 2.0
1 0 0 00 0| O 00 0| O 0.0
100. | 5 100. | 5 100.
> 50 174 0 0 175 0 0 184 0
Kategor
[
) Indikato Uji Validitas Uji Reliabilitas
Variabel
r Fhitung rabel | Ket Alpha Ket
X1.1 0879 | %2’ | valid
P?]"gﬁ')ka X1.2 0845 | %2’ | valid 0,786 A
X1.3 0789 | %27 | valid
Data Ordinal X2
No X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 2.5 | X2Total
1 5 4 5 5 4 19
2 4 4 4 3 3 15
3 4 4 4 4 4 16
4 3 3 3 4 4 13
5 4 3 3 3 4 13
6 4 4 4 4 3 16
7 2 3 3 3 3 11
8 4 3 4 4 3 15
9 3 4 3 4 4 14
10 5 4 4 4 3 17
11 4 3 4 4 3 15
12 3 4 3 4 4 14
13 3 3 4 3 3 13
14 4 4 4 5 3 17
15 5 5 5 5 5 20
16 3 3 3 4 3 13
17 2 3 3 3 4 11
18 3 3 3 3 3 12
19 4 4 4 3 3 15
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11

11

14
14
12
20

11

12
13
11

14

13
10
12
16
20

20

20

14
14
13
13
10
13

11

12
16
20

20

11

20

21

22
23

24
25

26

27
28

29

30
31

32
33

34
35

36

37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50

Succesiv

e Detail

Categor

y Freq Prop Cum Density Z Scale
6.000 -1.175

2.000

Col

1.000

0.120 0.200

0.120

1.000
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3.000 22.000 0.440 0.560 0.394 0.151 2.225
4.000 13.000 0.260 0.820 0.262 0.915 3.175
5.000 9.000 0.180 1.000 0.000 4125

2.000 2.000 1.000 0.020 0.020 0.048 -2.054 1.000
3.000 27.000 0.540 0.560 0.394 0.151 2.780
4.000 15.000 0.300 0.860 0.223 1.080 3.994
5.000 7.000 0.140 1.000 0.000 5.011

3.000 2.000 6.000 0.120 0.120 0.200 -1.175 1.000
3.000 20.000 0.400 0.520 0.398 0.050 2.171
4.000 16.000 0.320 0.840 0.243 0.994 3.152
5.000 8.000 0.160 1.000 0.000 4.188

4.000 2.000 3.000 0.060 0.060 0.119  -1.555 1.000
3.000 24.000 0.480 0.540 0.397 0.100 2.407
4.000 14.000 0.280 0.820 0.262 0.915 3.466
5.000 9.000 0.180 1.000 0.000 4.443

5.000 2.000 1.000 0.020 0.020 0.048 -2.054 1.000
3.000 28.000 0.560 0.580 0.391 0.202 2.809
4.000 15.000 0.300 0.880 0.200 1.175 4.057
5.000 6.000 0.120 1.000 0.000 5.088

Succesiv

e

Interval

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2Total

4125 3.994 4188 4.443 4.057 20.806

3.175 3.994 3.152 2.407 2.809 15.536

3.175 3.994 3.152 3.466 4057 17.843

2.225 2.780 2.171 3.466 4.057 14.699

3.175 2.780 2.171 2.407 4.057 14.590

3.175 3.994 3.152 3.466 2.809 16.595

1.000 2.780 2.171 2.407 2.809 11.167

3.175 2.780 3.152 3.466 2.809 15.382

2.225 3.994 2.171 3.466 4.057 15913

4125 3.994 3.152 3.466 2.809 17.545

3.175 2.780 3.152 3.466 2.809 15.382

2.225 3.994 2.171 3.466 4.057 15913

2.225 2.780 3.152 2.407 2.809 13.373

3.175 3.994 3.152 4.443 2.809 17.573

4125 5.011 4188 4.443 5.088 22.854



2.225
1.000
2.225
3.175
2.225
1.000
3.175
2.225
2.225
4.125
1.000
2.225
2.225
2.225
2.225
1.000
3.175
1.000
2.225
3.175
4.125
4.125
4125
3.175
2.225
2.225
2.225
2.225
2.225
2.225
2.225
3.175
4.125
4.125
2.225

2.780
2.780
2.780
3.994
2.780
2.780
2.780
3.994
2.780
5.011
2.780
2.780
2.780
2.780
3.994
1.000
2.780
2.780
2.780
3.994
5.011
5.011
5.011
3.994
2.780
3.994
2.780
2.780
2.780
2.780
2.780
3.994
5.011
5.011
2.780

2171
2171
2171
3.152
2171
2171
3.152
2171
2171
4.188
2171
2171
3.152
1.000
3.152
1.000
2171
1.000
2171
3.152
4.188
4.188
4.188
2171
3.152
2171
2171
1.000
3.152
1.000
2171
3.152
4.188
4.188
1.000

3.466
2.407
2.407
2.407
1.000
2.407
2.407
3.466
2.407
4.443
2.407
2.407
2.407
2.407
2.407
1.000
2.407
2.407
2.407
3.466
4.443
4.443
4.443
2.407
3.466
2.407
3.466
1.000
2.407
2.407
2.407
3.466
4.443
4.443
2.407

2.809
4.057
2.809
2.809
4.057
4.057
4.057
2.809
2.809
5.088
2.809
4.057
4.057
2.809
2.809
2.809
2.809
2.809
2.809
4.057
5.088
5.088
5.088
4.057
2.809
2.809
2.809
2.809
1.000
2.809
2.809
2.809
4.057
5.088
2.809

X2.1

13.452
12.415
12.392
15.536
12.233
12.415
15.570
14.665
12.392
22.854
11.167
13.640
14.621
11.221
14.587

6.809
13.342

9.996
12.392
17.843
22.854
22.854
22.854
15.803
14.432
13.606
13.452

9.815
11.564
11.221
12.392
16.595
21.823
22.854
11.221
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 6 12.0 12.0 12.0
8 22 44.0 44.0 56.0
4 13 26.0 26.0 82.0
5 9 18.0 18.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
X2.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 2.0 2.0 2.0
8 27 54.0 54.0 56.0
4 15 30.0 30.0 86.0
5 7 14.0 14.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
X2.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 6 12.0 12.0 12.0
8 20 40.0 40.0 52.0
4 16 32.0 32.0 84.0
5 8 16.0 16.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
X2.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 3 6.0 6.0 6.0
8 24 48.0 48.0 54.0
4 14 28.0 28.0 82.0
§ 9 18.0 18.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
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X2.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 2.0 2.0 2.0
3 28 56.0 56.0 58.0
4 15 30.0 30.0 88.0
5 6 12.0 12.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2Total
X2.1 Pearson Correlation 1 778" 796" 727" 537" 915"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50
X2.2 Pearson Correlation 778" 1 7517 774" 637" 902"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50
X2.3 Pearson Correlation 796" 7517 1 756" 534" 915”7
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50
X2.4 Pearson Correlation 727" 774" 756" 1 547" 896"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50
X2.5 Pearson Correlation 537" 637" 534" 547" 1 618"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50
X2Total ~ Pearson Correlation 915" 902" 915" 896" 618" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Scale: X2



Case Processing Summary
N %
Cases Valid 50 100.0
Excluded?® 0 .0
Total 50 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
915 5
Item
SKOR Xiﬂ )l((2.2 )l((2.3
= Sro % | F Sro % | F Sro %
9 45 | 180 | 7 | 35 | 140 | 8 | 40 | 16.0
4 13 52 | 26.0 ; 60 | 30.0 ; 64 | 32.0
3 22 66 | 44.0 % 81 54.0 g 60 | 40.0
2 6 12 | 120 | 1 2 2.0 6| 12 | 120
1 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0
100. | 5 100. | 5 100.
> 50 175 0 0 178 0 0 176 0
Kategor
i
[tem
F Sro % = Sro %
5 9 45 | 180 | 6 | 30 | 12.0
4 14 | 56 | 280 ; 60 | 30.0
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3 24 | 72 | 48.0 g 84 | 56.0
2 3 6 6.0 | 1 2 2.0
1 0 0 00 | O 0 0.0
100. | 5 100.
> 50 179 0 0 176 0
Kategor
i
. Indikato Uji Validitas Uji Reliabilitas
Variabel
r Mhitung rabel | Ket Alpha Ket
X2.1 0,915 0'827 Valid
X2.2 0,902 0’§7 Valid
Pelatihan 0,27 . >0,60 =
Kerja (X2) X2.3 0,915 3 Valid 0,915 Reliabel
X2.4 0,896 0'§7 Valid
X2.5 0,618 0’37 Valid
Data Ordinal Y
No Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 YTotal
1 3 5 5 3 16
2 4 4 3 4 15
3 4 4 4 4 16
4 3 3 3 3 12
5 4 3 4 3 14
6 4 4 4 4 16
7 2 3 3 3 11
8 4 3 3 4 14
9 3 4 4 3 14
10 5 4 3 4 16
11 4 3 4 4 15
12 3 4 4 3 14
13 3 3 3 4 13
14 4 4 3 4 15
15 5 5 5 5 20
16 3 3 4 3 13
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14
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e Detail
Categor
Col y Freq Prop Cum Density Z Scale

1.000 2.000 6.000 0.120 0.120 0.200 -1.175 1.000
3.000 19.000 0.380 0.500 0.399 0.000 2.144
4.000 18.000 0.360 0.860 0.223 1.080 3.157
5.000 7.000 0.140 1.000 0.000 4.257

2.000 2.000 1.000 0.020 0.020 0.048 -2.054 1.000
3.000 26.000 0.520 0.540 0.397 0.100 2.751
4.000 16.000 0.320 0.860 0.223 1.080 3.966
5.000 7.000 0.140 1.000 0.000 5.011

3.000 2.000 3.000 0.060 0.060 0.119 -1.555 1.000
3.000 27.000 0.540 0.600 0.386 0.253 2.491
4.000 13.000 0.260 0.860 0.223 1.080 3.615
5.000 7.000 0.140 1.000 0.000 4575

4.000 2.000 3.000 0.060 0.060 0.119 -1.555 1.000
3.000 22.000 0.440 0.500 0.399 0.000 2.349
4.000 18.000 0.360 0.860 0.223 1.080 3.475
5.000 7.000 0.140 1.000 0.000 4.575

Succesiv
e
Interval
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Ytotal

2.144 5.011 4.575 2.349 14.079

3.157 3.966 2.491 3.475 13.089

3.157 3.966 3.615 3.475 14.213

2.144 2.751 2.491 2.349 9.734

3.157 2.751 3.615 2.349 11.872

3.157 3.966 3.615 3.475 14.213

1.000 2.751 2.491 2.349 8.591

3.157 2.751 2.491 3.475 11.873

2.144 3.966 3.615 2.349 12.074

4.257 3.966 2.491 3.475 14.188

3.157 2.751 3.615 3.475 12.998

2.144 3.966 3.615 2.349 12.074

2.144 2.751 2.491 3.475 10.860

3.157 3.966 2.491 3.475 13.089

4.257 5.011 4.575 4.575 18.418



2.144
1.000
2.144
3.157
2.144
1.000
3.157
2.144
2.144
4.257
1.000
2.144
2.144
2.144
2.144
1.000
3.157
1.000
2.144
3.157
4.257
4.257
4.257
3.157
2.144
3.157
2.144
3.157
3.157
2.144
3.157
3.157
4.257
2.144
3.157

2.751
2.751
2.751
3.966
2.751
2.751
2.751
3.966
2.751
5.011
2.751
2.751
2.751
2.751
3.966
1.000
2.751
2.751
2.751
3.966
5.011
5.011
5.011
3.966
2.751
2.751
3.966
2.751
3.966
3.966
2.751
3.966
5.011
2.751
2.751

3.615
2.491
2.491
2.491
2.491
2.491
3.615
2.49
2.491
4.575
2.491
2.491
3.615
1.000
2.491
1.000
2.491
2.49
2.491
3.615
4.575
4.575
4.575
2.491
3.615
2.491
3.615
2.491
2.49
3.615
2.491
2.49
4.575
1.000
2.491

2.349
2.349
2.349
3.475
2.349
2.349
3.475
2.349
2.349
4.575
2.349
2.349
3.475
1.000
3.475
1.000
2.349
1.000
2.349
3.475
4.575
4.575
4.575
2.349
3.475
3.475
2.349
4.575
3.475
2.349
2.349
3.475
4.575
2.349
3.475

Y1

10.859
8.591
9.734

13.089
9.734
8.591

12.998

10.949
9.734

18.418
8.591
9.734

11.985
6.894

12.075
4.000

10.748
7.241
9.734

14.213

18.418

18.418

18.418

11.963

11.985

11.873

12.074

12.973

13.089

12.074

10.748

13.089

18.418
8.244

11.873
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 6 12.0 12.0 12.0
8 19 38.0 38.0 50.0
4 18 36.0 36.0 86.0
5 7 14.0 14.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Y.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 2.0 2.0 2.0
8 26 52.0 52.0 54.0
4 16 32.0 32.0 86.0
5 7 14.0 14.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Y.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 3 6.0 6.0 6.0
8 27 54.0 54.0 60.0
4 13 26.0 26.0 86.0
5 7 14.0 14.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Y4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 3 6.0 6.0 6.0
8 22 44.0 44.0 50.0
4 18 36.0 36.0 86.0
§ 7 14.0 14.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
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Correlations
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 YTotal
Y.1 Pearson Correlation 1 635" 524" 793" 870"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50
Y.2 Pearson Correlation 635" 1 730" 604" 858"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50
Y3 Pearson Correlation 524" 730" 1 590" 824"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50
Y.4 Pearson Correlation 793" 604" 590" 1 875"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50
YTotal  Pearson Correlation 870" 858" 824" 875" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Scale: Y
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 50 100.0
Excluded® 0 .0
Total 50 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
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Cronbach's
Alpha N of ltems
878 4
ltem
SKOR YI.(1 :.2 :.3 :.4
F Sro % | F Sro % | F Sro % | F Sro %
5 7 35 | 140 | 7 | 35 | 140 | 7 | 35 | 140 | 7 35 | 14.0
4 18 | 72 | 36.0 ; 64 | 32.0 ; 52 | 26.0 ; 72 | 36.0
3 19 | 57 | 38.0 g 78 | 52.0 % 81 | 54.0 3 66 | 44.0
2 6 12 | 12.0 | 1 2 2.0 3 6 6.0 3 6 6.0
1 0 0 00 | O 0 00 | O 0 00 | O 0 0.0
100. | 5 100. | 5 100. | 5 100.
> 50 176 0 0 179 0 0 174 0 0 179 0
Kategor
i
_ Indikato Uji Validitas Uji Reliabilitas
Variabel
r lhitung ltabel Ket Alpha Ket
Y1 0,870 O'§7 Valid
Produktivita | V.2 0858 | %27 | vaiid i
: 8 > 0,60 =
s Kerja 0,27 0,878 | Reliabel
Pegawai (Y) Y.3 0,824 '8 Valid
v.4 0,875 0’§7 Valid
Korelasi Antar Variabel
Correlations
Produktivitas

Pelatihan Kerja  Kerja Pegawai

Pendidikan (X1) (X2) (Y)
Pendidikan (X1) Pearson Correlation 1 722" 855"
Sig. (2-tailed) 000 000
N 50 50 50
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Pelatihan Kerja (X2) Pearson Correlation 722" 1 802"
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 50 50 50
Produktivitas Kerja Pegawai  Pearson Correlation 855" 802" 1
(¥) Sig. (2-tailed) .000 .000
N 50 50 50
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Variables Entered/Removed®
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Pelatihan Kerja . Enter
(X2), Pendidikan
(x1)°
a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Pegawai (Y)
b. All requested variables entered.
Model Summary”
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .896° .802 .794 1.438 2.022
a. Predictors: (Constant), Pelatihan Kerja (X2), Pendidikan (X1)
b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Pegawai (Y)
ANOVA*
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 393.572 2 196.786 95.227 .000°
Residual 97.126 47 2.067
Total 490.698 49

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Pegawai (Y)
b. Predictors: (Constant), Pelatihan Kerja (X2), Pendidikan (X1)

Coefficients®
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -.336 .921 -.364 717
Pendidikan (X1) .804 131 .577 6.155 .000 479 2.088
Pelatihan Kerja 311 .076 .385 4.104 .000 479 2.088

(X2)

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Pegawai (Y)
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ABSTRACT

SANDRA PAPUANGE. E2118150. THE EFFECT OF EMPLOYMENT EDUCATION
AND TRAINING ON THE APPARATUS WORK PRODUCTIVITY AT THE OFFICE OF
THE MINISTRY OF RELIGION OF BOALEMO REGENCY

This study aims to determine and analyze how much Education (X1), Job
Training (X2), on Employee Work Productivity at the Office of the Ministry of
Religion of Boalemo Regency. Using the quantitative method, the data collection
method used a questionnaire to the respondents to obtain data from the office.
Analysis using path analysis. The results showed that Education (X1), Job
Training (X2) simultaneously had a significant effect on Employee Work
Productivity at the Office of the Ministry of Religion, Boalemo Regency, by 0.000
(0.0%). Education (X1) has a partial effect on Employee Work Produgtiwity O%a

0.000 (0.0%).

Keywords: Education, Job Training, Employee Work Productivity.



109

ABSTRAK

SANDRA PAPUANGE. E2118150. PENGARUH PENDIDIKAN DAN PELATIHAN KERJA
TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA PEGAWAI PADA KANTOR KEMENTERIAN AGAMA
KABUPATEN BOALEMO

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar Pendidikan
(X1), Pelatihan Kerja (X2), terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Pada Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Boalemo. Menggunakan metode kuantitaif, metode
pengumpulan data menggunakan kuesioner kepada responden untuk memperoleh data
dari kantor. Analisis menggunakan path analisis. Hasil penelitian menunjukan bahwa
Pendidikan (X1), Pelatihan Kerja (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhada
Produktivitas Kerja Pegawai Pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten/B
sebesar 0,000 (0,0%). Pendidikan (X1) berpengaruh secara parsial terhadap B
Kerja Pegawai (Y) pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo ¢
signifikan 0.000 (0,0%). Pelatihan Kerja (X2) secara parsial berpengarif
terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Pada Kantor Kementerian Agama\¥a
Boalemo 0.000 (0,0%).

Kata kunci : Pendidikan, Pelatihan Kerja, Produktivitas Kerja Pegawai.
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